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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menjawab rumusan masalah yaitu menganalisis 

representasi kode etik jurnalistik dalam foto jenazah Covid-19 kaya Joshua 

Irwandi melalui analisis semiotik Teori Semiotika Roland Barthes melalui 

makna denotatif, konotatif, dan mitos. Foto fenomenal berjudul “The Human 

Cost of COVID-19” oleh Joshua Irwandi tersebut memiliki makna denotatif 

sebagai foto seorang jenazah yang terbaring di tempat tidur dengan balutan 

plastik yang berlokasi di sudut Rumah Sakit lengkap dengan beberapa 

perlengkapan seperti ranjang pasien, tensimeter, dan monitor pasien. Foto yang 

mendeskripsikan situasi COVID-19 melalui penjelasan pada caption Instagram 

yang diambil saat hari mulai gelap atau menjelang malam tersebut kemudian 

menunjukkan makna konotatif. 

Makna konotatif tersebut nampak terlihat karena cahaya yang hanya 

fokus ditengah melalui teknik foto point of view membuat seseorang yang 

melihatnya akan terdramatisir karena menunjukkan pilu situasi pandemi 

COVID-19. Apalagi, posisi jenazah terbaring kaku karena dibalut dengan 

lapisan plastik sehingga badannya akan mengikuti lapisan plastik. Penjelasan 

menunjukkan pula makna konotatif yang menyampaikan situasi pilu dan 

menakutkannya situasi pandemi COVID-19. Oleh karena itu, memunculkan mitos 

bahwa situasi pandemi hanya menakuti saja. Apalagi dianggap tidak sesuai 
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dengan Kode Etik Jurnalistik yang berlaku. Namun nyatanya, foto tersebut 

merepresentasikan penerapan Kode Etik Jurnalistik melalui 11 pasal yang 

berlaku, serta mengimplementasikan 9 etika foto secara internasional yang 

diatur dalam the National Press Photographers Association’s Code of Ethics. 

Selain itu, foto tersebut ingin mendorong masyarakat supaya tidak menganggap 

remeh dan dapat berhati-hati, serta dapat menaati seluruh peraturan yang dibuat 

oleh Pemerintah. 

B. Saran 

1. Praktis 

Peneliti memiliki saran untuk Dewan pers atau pekerja di bidang 

jurnalistik untuk mengkaji bagaimana proses pengumpulan berita secara 

mendalam serta menjunjung tinggi kode etik jurnalistik. Selain itu, 

wartawan sebaiknya cepat untuk memberikan klarifikasi untuk 

menghindari ketidakakuratan berita yang tayang. Begitupula dengan 

masyarakat yang juga dapat lebih terbuka terhadap hasil karya dari pekerja 

bidang jurnalistik, sekaligus tidak mudah menerima informasi dalam jenis 

apapun, atau melakukan filterisasi. 

2. Akademis 

Penelitian ini jauh dari kata sempurna. Bagi peneliti yang memiliki 

ketertarikan di bidang serupa, disarankan melakukan analisis dan 

pendekatan yang berbeda berbeda. Dengan adanya perbedaan dapat 

menciptakan kebaruan penelitian  khususnya di bidang semiotika.   
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